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Pengertian Umum Hukum Dagang – Hal 6

PENGERTIAN UMUM HUKUM DAGANG


Hukum Dagang pertama kali ada/ dibuat karena adanya kebutuhan dari golongan pedagang & hanya berlaku bagi golongan pedagang saja.



Hal ini dapat dilihat dalam Pasal 2, 3, 4, dan 5 WvK (lama)

Yang isinya:

Pasal 2
: Mengatur mengenai pengertian pedagang 

Pedagang adalah orang-orang yang menjalankan      

perbuatan perniagaan dalam kehidupan sehari-hari.

Pasal 3
: Mengatur mengenai pengertian perbuatan 

  perniagaan/ dagang.

  Perbuatan Perniagaan adalah Pemberian barang- 

  barang untuk dijual kembali baik secara besar-

  besaran maupun kecil-kecilan, baik secara 

  mentah/ kasar maupun setelah dikerjakan atau 

  hanya disewakan pemakainya.



Di dalam Pasal 2 dan 3 tersebut, terlihat hanya diatur tentang pembelian saja. Sedangkan menganai obyek perniagaan diatur dalam Pasal 4 & 5 tentang perincian perbuatan perniagaan.



Pasal 4
Yang dimaksudkan oleh Undang-undang tentang 

perbuatan perniagaan adalah:

1. Perniagaan Komisi;

2. Semua yang bersangkutan dengan perniagaan surat wesel, tanpa perbedaan mengenai orang-orangnya dan perihal surat-surat sanggup  hanya terhadap para pedagang saja.

3. Perbuatan-perbuatan para pedagang bankir, kasir, makelar, pengurus kantor administrasi mengenai pinjaman-pinjaman negara, baik atas beban Hindia Belanda dan Kerajaan Belanda maupun atas beban negara masing-masing; semua orang tersebut dalam menjalankan perusahaan…”


Pasal 5
Kewajiban-kewajiban yang timbul karena penyentuhan, penenggelaman, penubrukan atau pembenturan pada atau atas kapal … karena pertolongan atau penyelamatan dan penyimpanan pada ketika terjadinya tenggelamnya kapal; kekandasan; atau penemuan barang… karena pembuangan & kerugian luar biasa di laut (averij) … termasuk dalam perikatan perniagaan. 


OKI, dapat disimpulkan (Pasal 2,3,4,5:

· PERBUATAN DAGANG HANYA PEMBELIAN SAJA, TIDAK MENYANGKUT PENJUALAN;

· BARANG YANG DIPERDAGANGKAN ( BARANG BERGERAK SAJA.


Akibatnya hal ini menimbulkan permasalahan:

1. karena perbuatan dagang hanya menyangkut pembelian saja, bagaimana bila terjadi Perselisihan? Hukum mana yang digunakan?

2. Para pihak/ salah satu pihak ada yang tidak tunduk pada Pasal 2 s.d 5 WvK, orang yang demikian dikategorikan bukan golongan pedagang.


MAKA :


PADA TAHUN 1934, Berdasarkan S. 1943: 347 di Belanda Pasal 2 s.d. 5 WvK di cabut. Kemudian di Indonesia, pada tahun 1938 dengan S. 1938: 276, ketentuan Pasal 2 s.d. 5 KUHD dicabut.


DENGAN DICABUTNYA PASAL TERSEBUT, tidak lagi dikenal istilah PEDAGANG & istliah PERBUATAN DAGANG


Melainkan dikenal pengertian MENJALANKAN PERUSAHAAN (Bedrijf) dan MENJALANKAN PEKERJAAN TETAP (Beroep)


KUHD tidak mengatur mengenai Bedrjf & Beroep, tetapi menyerahkannya pada para ahli & putusan Pengadilan agar selalu sesuai dengan perkembangan jaman.


BEDRIJF


Istilah Perusahaan yang terdapat di dalam KUHD & KUHPdt,  namun pengertian mengenai Perusahaan tidak ada.


MISAL:


Tentang Kewjiban Membuat Pembukuan:


	Lihat KUHD:

Pasal 6, 16, 36 KUHD
	
	Lihat KUHPdt

Pasal 1878 (1), (2), dan (3).



MENURUT MOLLENGRAAF PERUSAHAAN  adalah:

Perbuatan yang dilakukan secara:

· Terus Menerus;

· Terang-terangan;

· Dalam kualitas tertentu ( obyeknya jelas;


Tujuan ( Mencari Keuntungan


MENURUT MINISTRI van JUSTITIE, rumusan tentang 

pengertian Perusahaan sama dengan MOLLENGRAFF


pengertian Perusahaan menurut POLAK sama dengan MOLLENGRAFF, namun ditambah dengan satu syarat 

yaitu perkiraan laba-rugi.

Perkiraan Laba-Rugi disini penekannya ditujukan untuk 

membuat pembukuan/ neraca ( bersifat komersial

Beroep


Menurut Polak:

Beroep : orang yang menjalankan pekerjaan tetap, secara:

· Terus menerus;

· Terang-terangan;

· Berkualitas tertentu;

· Tidak bertujuan mencari keuntungan.


Misal

Pengacara; Dokter; Akuntan; Apoteker.


Di dalam praktek terdapat pendapat yang berbeda-beda mengenai Beroep dan Bedrijf


Makelar termasuk Bedrijf karena makelar wajib membuat 

buku saku & buku Harian Pembukuan

Komisioner adalah menjalankan perusahaan, namun 

tidak wajib membuat buku saku & buku harian Pembukuan

sehingga termasuk Bedrijf.



Yang Membedakan antara Beroep & Bedrijf adalah PEMBUKUAN


Pembukuan adalah cara membuat Laba-Rugi Perusahaan

